STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)

Nomor SOP - 14588 /STAKatN.O1/OT.01.3/09/2025T
Tanggal Pembuatan | : | 22 September 2025

Tanggal Revisi ;| 29 September 2025
Tanggal Efektif cRIA
Disahkan Oleh

I

PoNTIARRY

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
STAKat NEGERI PONTIANAK
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SOP UNGGAH SKRIPSI DAN TESIS DI REPOSITORI SEKOLAH TINGGI AGAMA KATOLIK NEGERI PONTIANAK

\ Dasar Hukum * ' ’ 1 Kualifikasi Pelaksana
1. | Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang | 1. | Admin Repositori
Pendidikan Tinggi; 2. | Reviewer Prodi S-1 PKK
2. | Undang-Undang Nomor 43 Th 2007 tentang | 3. | Reviewer Prodi S-1 Pastoral
Perpustakaan; 4. | Reviewer Prodi S-1 Konseling Pastoral
3. | Undang-Undang Nomor 25 Th 2009 tentang Pelayanan | 5. | Reviewer Prodi S-1 Teologi
Publik; 6. | Reviewer Prodi S-2 Teologi
4. | Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1990 tentang Serah | 7. | Reviewer Divisi Penelitian dan Pengabdian kepada
Terima Karya Cetak dan Karya Rekam; Masyarakat
5. | Peraturan Menteri Agama Nomor 16 Tahun 2017
tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Agama
Nomor 3 Tahun 2017 Tentang Pendirian Sekolah Tinggi
Agama Katolik Negeri Pontianak;
6. | Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi RI Nomor 80 tahun 2012
tentang Pedoman Tata Naskah Dinas Instansi
Pemerintah.
Keterkaitan Peralatan/Perlengkapan
1. | SOP Pengajuan Sidang Skripsi; 1. | Komputer/Laptop;
2. | SOP Pelaksanaan Sidang Skripsi. 2. | Jaringan Internet;
3. | Dokumen Karya Tulis.
Peringatan Pencatatan dan Pendataan
1. | Jika SOP tidak dilaksanakan, maka pelaksanaan tugas | 1. | Website Repositori STAKat Negeri Pontianak
pengelolaan repositori tidak berjalan dengan baik dan | 2. | E-mail dan Google Drive Perpustakaan
tidak optimal.
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